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BAB II

BIOGRAFI IMAM AL-GHAZALI
A. Sejarah Hidup Imam Al-Ghazali
Imam Al-Ghazali merupakan figur yang tidak asing dalam dunia pemikiran Islam, karena begitu banyak orang menemukan namanya dalam berbagai literatur, baik klasik maupun modern.
 Pemikir besar dalam dunia Islam abad ke 5H, yang terkenal dengan julukan hujjatul al-Islam
 (bukti kebenaran Islam) ini tidak pernah sepi dari pembicaraan dan sorotan, baik pro dan kontra.

Imam Al-Ghazali nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Ta’us Ath-Thusi Asy- Syafi’i Al-Ghazal.
 Versi lain menyebutkan bahwa nama lengkap beliau dengan gelarnya adalah Syaikh al-ajal al-imam al-zahid, al-said al muwafaq Hujjatul Islam. Secara singkat, beliau sering disebut al-Ghazali atau Abu Hamid.
 Beliau dilahirkan tahun 450H/1058M di Ghazalah, sebuah desa di Pinggiran Kota Thus, kawasan Kurasan Iran.
 Sumber lainnya menyebutkan bahwa ia lahir di kota kecil dekat Thus di Kurasan, ketika itu merupakan salah satu pusat ilmu pengetahuan dan wilayah kekuasaan Baghdad yang dipimpin oleh Dinasti Saljuk.
 Beliau wafat di Tabristan wilayah propinsi Thus pada hari senin tanggal 14 Jumadil Akhir 505 H bertepatan dengan 01 Desember  1111 M.
 
Imam Al-Ghazali lahir dari keluarga yang taat beragama dan hidup sederhana. Ayahnya seorang pemintal dan penjual wol yang hasilnya digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan para fuqaha serta orang-orang yang membutuhkan pertolongannya, dan juga seorang pengamal tasawuf yang hidup sederhana. Ia sering mengunjungi para fuqaha, memberi nasihat, duduk bersamanya, sehingga apabila dia mendengar nasehat para ulama’ ia terkagum menangis dan memohon kepada Allah SWT agar dikaruniai anak yang seperti ulama’ tersebut. Ketika ayahnya menjelang wafat, ia berwasiat Imam Al-Ghazali dan saudaranya, Ahmad diserahkan kepada temannya yang dikenal dengan ahli tasawuf dan orang baik, untuk dididik dan diajari agar menjadi orang yang teguh dan pemberi nasehat.

Kota kelahiran Imam Al-Ghazali Thus, bagian wilayah kurasan merupakan wilayah pergerakan tasawuf dan pusat pergerakan anti kebangsaan Arab. Pada masa Imam Al-Ghazali di kota tersebut terjadi interaksi budaya yang sangat intelek, antara filsafat serta interprestasi sufistik. Sementara itu pergolakan dalam bidang politik juga cukup tajam misalnya: pertentangan antara kaum Sunni dan kaum Syi’ah, sehingga Nidham Muluk menggunakan lembaga madrasah Nidhamiyah sebagai tempat pelestarian paham Sunni.

Imam Al-Ghazali sejak kecil dikenal sebagai anak pencinta ilmu pengetahuan dan seorang pencari kebenaran sekalipun keadaan orang tua yang kurang mampu serta situasi dan kondisi sosial politik dan keagamaan yang labil tidak menggoyahkan tekad dan kemauannya untuk belajar dan menuntut ilmu pada beberapa ulama’.

Perjalanan keilmuan Imam Al-Ghazali diawali dengan belajar Al-Qur’an, al-Hadits, riwayat para wali dan kondisi kejiwaan mereka pada seorang sufi yang juga teman ayahnya. Pada waktu bersamaan, dia menghafal beberapa syair tentang cinta dan orang yang mabuk cinta.

Kemudian Imam Al-Ghazali dimasukkan ke sebuah sekolah yang menyediakan beasiswa bagi para muridnya, karena bekal yang telah dititipkan ayahnya pada Muhammad Al-Rizkani habis. Di sini gurunya adalah Tusuf al-Nassy, seorang sufi yang telah tamat ia melanjutkan pelajarannya ke kota Jurjan berguru kepada Imam Abu Nasr al-Ismail, mendalami bahasa Arab, Persia dan pengetahuan agama.
 Setelah itu ia menetap di Thus untuk mengulang-ulang pelajaran yang diperolehnya di Jurjan selama 3 tahun dan mempelajari tasawuf dibawah bimbingan Yusuf al-Nassy, selanjutnya ia pergi ke Nishapur, di sana ia belajar  di Madrasah Nidhamiyah yang dipimpin oleh ulama’ besar Abu Al-Ma’ali al-Juwairi yang bergelar Imam al-Haramain adalah salah seorang teolog aliran Asy’ariyah.

Melalui peraturan al-Haramain inilah Imam Al-Ghazali memperoleh ilmu fiqh, ilmu ushul fiqh, mantiq dan ilmu kalam serta tasawuf pada Abu Ali al-fahmadi, sampai ia wafat pada tahun 478 H. Melihat kecerdasan dan kemampuan Imam Al-Ghazali, Al-Haramain memberikannya gelar “Bahrun Mughriq” (suatu lautan yang menggelamkan).

Setelah Imam Al-Haramain wafat, Imam Al-Ghazali pergi ke Al Ashar untuk berkunjung kepada Mentri Nizam al Mulk dari pemerintahan dinasti Saljuk. Ia disambut dengan penuh kehormatan sebagai seorang ulama’ besar. Kemudian dipertemukan dengan para alim ulama’ dan para ilmuwan. Semuanya mengakui akan ketinggian ilmu yang dimilki oleh Imam Al-Ghazali. Menteri Nizam al Mulk akhirnya melantik Imam Al-Ghazali sebagai guru besar (professor) pada Perguruan Tinggi Nizamiyah yang berada di kota Baghdad.
  Pada tahun 181H/1091M Imam Al-Ghazali diamgkat sebagai rektor dalam bidang agama Islam.
 Di madrasah ini Imam Al-Ghazali bertugas selama 4 tahun atau 5 tahun (1090- 1095H).

Meskipun Imam Al-Ghazali tergolong sukses dalam kehidupannya di Baghdad semua itu tidak mendatangkan ketenangan dan kebahagiaan bahkan membuatnya gelisah dan menderita, ia bertanya apakah jalan yang ditempuhnya sudah benar atau belum? Perasaannya itu muncul setelah mempelajari ilmu kalam (teologi) Imam Al-Ghazali ragu, mana diantara aliran-aliran yang betul-betul benar, kegelisahan intelektual dan rasa kepenasarannya dilukiskan dalam bukunya al-Munqidz min al-Dalal.
 Dalam bukunya itu Imam Al-Ghazali ingin mencari kebenaran yang sebenarnya dan dimulai dengan tidak percaya dengan pengetahun yang dimulai dengan panca indera sering kali salah atau berdusta. Ia kemudin mencari kebenaran dengan sandaran akal, tetapi akal juga tidak dapat memuaskan hatinya. Hal ini diungkapkan dalam bukunya Tahafut al-Falasifah.
 Yang isinya berupa tanggapan dan sanggahan terhadap para filosof.
Kegelisahan dan perasaan terus meliputinya kemudian Imam Al-Ghazali mulai menemukan pengetahuan kebenaran melalui kalbu yaitu tasawuf, ia belum memperoleh kematangan keyakinan dengan jalan tasawuf setelah meninggalkan Baghdad pada bulan Zulkaidah 448 H/1095 M dengan alasan naik haji ke Mekkah, ia memperoleh izin ke luar Baghdad. Kesempatan itu ia pergunakan untuk mulai kehidupan tasawuf di Syiria yaitu: dalam masjid Damaskus, kemudian ia pindah ke Yerussalem Palestina untuk melakukan hal yang sama di masjid Umar dan Monumen suci Dome of the Roch.
 Sesudah itu tergeraklah hatinya untuk menunaikan ibadah haji, dan setelah selesai ia pulang ke negeri kelahirannya sendiri yaitu kota Thus dan di sana ia tepat seperti biasanya berkhalawat dan beribadah. Perjalanan tersebut ia lakukan selama 10 tahun yaitu; dari 498-988 H atau 1095-1105.

Karena desakan penguasa pada masanya, yaitu Muhammad saudara Berkijaruk, Imam Al-Ghazali mau kembali mengajar di sekolah Nidzamiyah di Naisabur pada tahun 499 H. Akan tetapi pekerjaannya ini hanya berlangsung selama dua tahun untuk akhirnya kembali ke kota Thus lagi dimana ia kemudian mendirikan sebuah sekolah untuk para fuqaha dan sebuah biara (khangak) untuk para mutasawwifin yang diasuhnya sampai ia wafat pada tahun 505 H / 111 M.
 Dengan melihat kehidupan Imam Al-Ghazali dalam biografi di atas dapat diketahui bahwa sepanjang hayatnya selalu digunakan dan diisi dengan suasana ilmiah, mengajar dan tasawuf. Semua itu menjadikan pengaruh terhadap pemikiran sumbangan bagi peningkatan sosial kebudayaan, etika dan pandangan metafisik alam.
B. Karya-Karya Imam Al-Ghazali 
Imam Al-Ghazali adalah seorang ulama’, guru besar, sufi dan pemikir yang produktif, menulis di dunia Islam. Jumlah kitab yang ditulisnya sampai kini belum disepakati secara definitif  oleh para penulis sejarahnya. Sebagian para peneliti mengatakan bahwa Imam Al-Ghazali menulis hampir 100 buku yang meliputi: berbagai disiplin ilmu pengetahuan, seperti: ilmu kalam, tasawuf, filsafat, akhlaq, dan otobiografi, karangannya ditulis dalam bahasa Arab dan Persia.

Menurut Sulaiman Dunya, karangan Imam Al-Ghazali mencapai 300 buah.
 Ia mulai mengarang pada usia 25 tahun, sewaktu masih di Naisabur. Waktu yang ia pergunakan untuk mengarang terhitung selama 30 tahun. Dengan perhitungan ini, setiap tahunnya ia mengarang/ menghasilkan karya tidak kurang dari 10 buku kitab besar dan kecil,  meliputi: beberapa karangan ilmu, antara   lain filsafat dan ilmu kalam,
 fiqh, ushul fiqh,
 tafsir,
 tasawuf dan akhlaq.

Dalam penelitian terakhir yang dilakukan dalam waktu yang relatif lama dan cermat sekali yang menunjukkan bahwa kitab-kitab karya Imam Al-Ghazali yang sudah diterbitkan dan diterjemahkan dan masih dalam bentuk naskah yang tersimpan dalam berbagai perpustakaan di negeri-negeri Arab dan Eropa serta suatu pemaparan singkat tentang kandungan masing-masing kitab khusus tentang karangan Imam Al-Ghazali dengan judul “Mu’allaqot” Imam Al-GHazali pada tahun 1961. Buku ini ditulis dalam rangka memperingati tahun kelahiran Imam Al-Ghazali yang ke 900 di Damaskus tahun 1961.
Di dalam buku tersebut Abdurrahman Badawi mengklasifikasikan kitab-kitab yang ada hubungannya dengan Imam Al-Ghazali dalam 3 kelompok yaitu:
1. Kelompok kitab yang dapat dipastikan sebagai karya Imam Al-Ghazali terdiri dari 69 kitab kelompok yang diragukan sebagai karyanya terdiri dari 22 kitab.
2. Kelompok kitab yang dipastikan bukan karyanya 31 kitab.

Kitab-kitab Imam Al-Ghazali tersebut meliputi bidang-bidang ilmu pada zaman itu seperti: al-Qur’an, aqidah, ilmu kalam, ushul fiqh, tasawuf, mantiq, filsafat, tafsir, fiqh dan lain-lain. Dalam bidang filsafat di antaranya maqdsid al-falasifah yang menguraikan ilmu kealaman dan ketuhanan dari para filosof  sesuai aliran filsafat Ibnu Sina dan Tahafut al-Falasifah yang menguraikan penolakan terhadap pendapat para filosof  dan kelemahan-kelemahan filsafat mereka. Dalam bidang teologi seperti: al-Iqtishad fi al-I’tiqad dan Iljam al-‘awam’an’ilm al-Kalam, yang di dalamnya mendiskripsikan aliran Sunni dibidang logika, yang terkenal adalah mi’yar al-ilm. Dalam bidang ushul fiqh yang terkenal adalah al-Mushtasfa. Sementara dibidang tasawuf yang paling monumental adalah ihya’ulum ad-Din.
3. Secara rinci buku yang benar-benar disebut sebagai karangan Imam Al-Ghazali berjumlah 69 buah, yaitu:
1) Al-Ta’liqat fi Furu’ al-Madzhab, 

2) Al-Mankhul fi al-Usul

3) Al-Basit fi al-Furu’

4) Al-Wasit

5) Al-Wajiz, 

6) Khulasat al-Mukhtasar wa Naqawat al-Mu’tasar, 

7) Al-Muntakhal fi ’Ilm al-Jidal, 

8) Ma’akhiz al-Khilaf, 

9) Lubab al-Nazr,

10) Tahsin al-Ma’akhiz (fi Ilm al-Khilaf), 

11) Kitab al-Mabadi wa al-Ghayat, 

12) Kitab Syifa al-Galil fi al-Qiyas wa al-Ta’lil, 

13) Fatwa al-Ghazali, 

14) Fatwa, 

15) Gayat al-Gaur fi Dirayat al-Daur, 

16) Maqasid al-Falasifah, 

17) Tahafut al-Falasifah, 

18) Mi’yar al-Ilm fi Fann al-Mantiq,

19)  Mi’yar al-Uqul, 

20) Mahk al-Nazr fi al-Mantiq, 

21) Mizan al-Amal

22) Kitab al-Mustazhiri fi al-Radd ’ala al-Batiniyyah

23) Kitab Hujjat al-Haqq

24) Qawasim al-Batiniyyah 

25) Al-Iqtisad fi al-I’tiqad 

26) Al-Risalah al-Qudsiyyah fi Qawa’id al-Aqa’id 

27) Al-Ma’arif al-Aqliyyah wa Lubab al-Hikmah al-Illahiyyah

28) Ihya’ Ulum al-Din

29) Kitab fi Mas’alat Kulli Mujtahid Musib 

30) Jawab al-Ghazali an da’wat Mu’ayyid al-Mulk lahu li Mu’awadat al-Tadris bi  al-Nizamiyyah fi Bagdad,

31) Jawab Mafsal al-Khilaf,

32) Jawab al-Masa’il al-Arba allati 

33) Al-Maqsad  al-Asna Syarh Asma’ Allah al-Husna,

34) Risalah fi Ruju Asma Allah ila Zat Wahidah ’ala Ra’yi al-Mu’tazilah wa al-Falasifah, 

35) Bidayat al-Hidayah,

36) kitab al-Wajiz fi al-Fiqh 

37) Jawahir Al-Qur’an,

38) Kitab al-Arba’in fi Usul al-Din,

39) Kitab al-Madnunu bihi ’ala Gairi Ahlihi,

40) Al-Madnunu bihi ala Ahlihi

41) Kitab al-Durj al-Marqum bi al-Jadawil,

42) al-Qistas al-Mustaqim, 

43) Faisal al-Taqriqah baik al-Islam wa al-Zandaqah

44) Al-Qanun al-Kulli fi al-Ta’wil,

45) Kimiyay Sa’adat (dalam bahasa Persi)

46) Ayyuha al-Walad

47) Nasihat al-Muluk

48) Zad akhirat (dalam bahasa Persi)

49) Risalah ila Abi al-Fath Ahmad ibn Salamah al-Dimami bi al-Mausil,

50) AlRisalah al-Laduniyyah

51) Risalah ila Ba’di Ahli Asrih,

52) Misykat al-Anwar,

53) Tafsir Yaqut al-Ta’wil

54) Al-Kasyf wa al-Tabyin fi Gurur al-Khalaq Ajma’in, 

55) Talbisu Iblis

56) Al-Munqiz min al-Dalal wa al-Mufsih ’an al-Ahwal,

57) Kutub fi al-Shir wa al-Khawas wa al-Kimiya 

58) Gaur al-Daur fi al-Mas’alat al-Suraijiyyah, 

59) Tahzib al-Usul, 

60) kitab Haqiqat Al-Qur’an

61) Kitab Asas al-Qiyas, 

62) Kitab Haqiqat al-Qaulain

63) Al-Mustasfa min Ilm al-Usul, 

64) Al-Imla’ ala Musykil al-Ihya’,

65) Al-Istidraj, 

66) Al-Durra al-Fakhirah fi Kasyf Ma fil al-Darain, 

67) Sirr al-’Alamain wa Kaysf ma fi al-Darain, 

68) Asrar Mu’amalat al-Din, 

69) Jawab Masa’il Su’ila ’anha fi Nusus Asykalat ’ala al-Sa’il,

70) risalat al-Aqtab,

71) Iljam al-Awam ’an ’Ilm al-Kalam

72) Minhaj al-Abidin.

Dari karangan-karangan Imam Al-Ghazali tersebut banyak mempengaruhi terhadap para penulis ternama sesudahnya, seperti: Jalaluddin Runni, syeikh al-Ashari, Ibnu Rusyd dan Syah Waliyullah yang mencerminkan gagasan rasional Imam Al-Ghazali pada karya mereka. Penyair utama Persia seperti: Attar, Sa’adi, Hafiz, dan al-Iraqi, juga diilhami oleh Imam Al-Ghazali. Imam Al-Ghazali  lah penyebab utama perembesan aliran tasawuf kedalam puisi Persia dan mengarahkannya kejalan yang benar. Karya besarnya ihya’ ulum ad-Din dibaca luas oleh kaum muslimin, Yahudi, Nasrani dan mempengaruhi Thomas Aquinus.
 
C. Kecenderungan Umum Pemikiran Imam Al-Ghazali
Berbicara tentang kapasitas intelektual seorang tokoh dalam masyarakat luas, tentu harus mengungkapkan beberapa variabel yang berhubungan dengan aktifitas intelektual dari tokoh tersebut. Diantara variabel yang terpenting dari kapasitas intelektual adalah sejauh mana dia dapat mempublikasikannya, ide-idenya sebagai wacana yang responsif terhadap fenomena yang berlaku. Proses pengekspresian ide-ide tersebut, diantaranya adalah publikasi idenya kepada masyarakat luas yang tentunya memerlukan kecakapan dalam mengupas wacana yang begitu terbatas dalam karya ilmiah tersebut, disamping keberanian mengungkapkan berbagai ide yang tidak jarang menjadi sumber kontroversi bagi komunitas intelektual lain.

Dalam hal ini Imam Al-Ghazali merupakan seorang intelektual yang dapat dikatakan setuju atas publikasi berbagai pemikirannya. Dengan ketulusan hatinya dalam menulis dan keluasan wawasan yang ia miliki, berbagai buah karyanya dapat dimiliki oleh khalayak luas sebagai karya yang menarik dan memuaskan. Sebagai seorang tokoh dan ulama’ besar Imam Al-Ghazali memiliki corak pemikiran yang unik sebagai mana terlihat dalam perkembangan pemikirannya. Corak pemikiran Imam Al-Ghazali dapat diklarifikasikan menjadi beberapa bagian yaitu: epistemologi, metafisika, filsafat, moral, pendidikan, politik, dan filsafat sejarah.

Sebagai seorang faqih, Imam Al-Ghazali berafialisasi pada aliran Asy’ariyah. Disamping menguasai ilmu-ilmu agama, ia menguasai ilmu filsafat dan logika sehingga sebagian kritis memandang bahwa pengetahuan para filosof  sendiri, meskipun ia telah mengktitik para teolog, Imam Al-Ghazali tetaplah seorang teolog yang menganut aliran Asy’ariyah, sekalipun telah menjadi seorang sufi, ia lebih memandang teologi (ilm al kalam) hanya sebagai fardu kifayah sebab tasawufnya selalu berdasarkan pada fiqh dan ilmu kalam. Kritiknya terhadap para teolog, pada dasarnya berkaitan dengan doktrin-doktrin yang hendak mereka buktikan / pertahankan, yang menjadi landasan semua tasawuf.

Dalam tasawuf Imam Al-Ghazali jatuh pada tasawuf Sunni yang berdasarkan pada ahlul sunnah wal jamaah. Dari paham tasawufnya itu, ia menjauhkan semua kecenderungan genotis yang mempengaruhi para filosof Islam, sekte Isma’iliyah dan aliran Syi’ah Ikhwanus Shofa dan lain-lain. Juga menjauhkan tasawufnya dan teori ketuhanan menurut Aristoteles., antara lain dari teori emanasi dan penyatuan sehingga dapat dikatakan bahwa tasawuf Imam Al-Ghazali bercorak Islam.

Tasawuf Imam Al-Ghazali ditandai dengan ciri-ciri psiko-moral. Dalam tasawufnya, seperti halnya para sufi abad ke-3 dan ke-4 hijriah lainnya, ia begitu menaruh perhatiannya terhadap iiwa manusia dengan kebutuhannya maupun cara membinanya secara moral.
Menurut Abul ‘A’la Al-Maududi dikutib dari A. Syaifuddin Percikan Pemikiran Imam Al-Ghazali, bahwasannya Imam Al-Ghazali telah mengadakan pembaharuan dalam 8 lapangan segi amaliah selama hidupnya,
 yaitu:
1. Mengkaji filsafat barat secara mendalam sekaligus mengkritiknya.
2. Meluruskan kekeliruan yang diakibatkan kekeliruan pada masa mutakallimin.
3. Menjelaskan kaidah-kaidah Islami dan prisip-prinsipnya melalui logika yang tidak bertentangan dengan filsafat dan ilmu logika yang berkembang pada masa itu.
4. Menentang semua aliran yang berkembang pada masanya serta berusaha mempertemukan segi perbedaan mereka.
5. Memperbaharui pemahaman keagamaan umat Islam.
6. Melakukan kritik terhadap sistem pendidikan pengajaran yang sudah usang dan menggantinya dengan sistem baru.
7. Mengkaji moral umat dengan pengkajian mendalam, mengungkapkan kehidupan ulama’, tokoh-tokoh agama, umara dan orang awam.
8. Mengkritik pemerintahan yang bebas dan berani serta menghimbau perbaikan-perbaikan.
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� Kelompok Fiqh dan Ushul Fiqh meliputi: 1) Al-Basith, 2) Al-Washit, 3) Al-Wajiz, 4) Al-Khulasah al-Mukhtashar, 5) Al-Mustasyid, 6) Al-Mankhul, 7) Syifakh al-Alif fiqiyas wa Ta’wil, 8) Adz-Dzari’ah Ila Makdrim Asy-Syari’ah.


� Kelompok Tafsir meliputi: 1) Yaqut-at Ta’wil Fi Tafsirat-Ta’wil, 2) Jawahir Al-Qur’an.


� Kelompok Ilmu Tasawuf dan Akhlaq, antara lain: 1) Ihya’ ulum ad-Din, 2) Mizan al’amal, 3) Kimiya sa’adah, 4) Misykat al-Anwar, 5) Mukasyatal al-qulub, 6) Muhaj al-‘abidin, 7) al-Dar al Fakhirat F. Kasyfi’ulum al-Akhirat, 80 al dinis fi al wahdat, 9) al qurbqt Ila Allah azza wajalla, 10)  Akhlaq al abrar wa wajat min asrar, 11) Bidayal al hidayah, 12) Al Mabadi wa al-wajalla, 13) nashihat al-mulk, 14) tables al iblis, 15) al-Risalah al-Qudhusiyah, 16) Al-Ma’kadz, 17) al-amali, 18) al-ma’arif al-quds, 19) Risalah al-Jaduniyyah, 20) Ayyuh al walad. 
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